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ABSTRAK

UJI EFEKTIVITAS DAUN LADA (Piper nigrum L.) SEBAGAI
LARVASIDA NYAMUK Aedes aegypti

Oleh

YUYUN SOLIHAT

Demam Berdarah Dengue (DBD) kasusnya cukup tinggi di Indonesia. Tingginya
kasus DBD salah satunya disebabkan oleh tingginya populasi vektor yaitu
nyamuk Aedes aegypti. Pengendalian nyamuk Ae. aegypti salah satunya
menggunakan larvasida untuk memutus rantai perkembangbiakannya.
Penggunaan larvasida berbahan kimia dapat berakibat buruk karena dapat
mencemari lingkungan dan menimbulkan resistensi. Sebagai alternatif dapat
menggunakan larvasida alami berbahan tumbuhan. Salah satu tumbuhan yang
berpotensi sebagai larvasida yaitu lada (Piper nigrum L.) karena mengandung
senyawa yang dapat bersifat racun pada serangga seperti saponin, flavonoid,
alkaloid, dan minyak atsiri. Selain itu, tumbuhan lada banyak dibudidaya di
Lampung dan mudah diperoleh. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
efektivitas daun lada (P. nigrum L.) sebagai larvasida nyamuk Ae. aegypti.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Terdapat 1 kontrol
dan 5 perlakuan berupa ekstrak daun lada dengan konsentrasi, 0,2%, 0,4%, 0,6%,
0,8%, dan 1%. Bahan uji yang digunakan yaitu larva nyamuk Ae. aegypti instar
I11. Setiap perlakuan digunakan 25 larva dengan 4 kali pengulangan. Pengamatan
dilakukan setelah 24 jam pemberian perlakuan. Data yang diperoleh berupa
jumlah kematian larva dianalisis menggunakan one way ANOVA dan uji Post hoc
LSD. Hasil penelitian ini menunjukkan perbedaan signifikan (p=0,000), dan
didapatkan konsentrasi 1% merupakan konsentrasi yang paling efektif sebagai
larvasida nyamuk Ae. aegypti dengan persentase kematian larva sebesar 92%.

Kata kunci: Aedes aegypti, daun lada, larvasida



ABSTRACK

TEST OF THE EFFECTIVENESS OF PEPPER LEAF (Piper nigrum L.) AS
LARVICIDES OF Aedes aegypti MOSQUITO

By

YUYUN SOLIHAT

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) cases are quite high in Indonesia. One of the
causes of high dengue cases is the high vector population, namely the Aedes
aegypti mosquito. Mosquito control Ae. aegypti one of them uses larvicides to
break the chain of reproduction. The use of chemical-based larvicides can be bad
because it can pollute the environment and cause resistance. As an alternative, you
can use natural larvicides made from plants. One of the plants that have the
potential as larvicides is pepper (Piper nigrum L.) because it contains compounds
that can be toxic to insects such as saponins, flavonoids, alkaloids, and essential
oils. In addition, pepper plants are widely cultivated in Lampung and are easy to
obtain. The purpose of this study was to determine the effectiveness of pepper leaf
(P. nigrum L.) as larvicide for Ae. aegypti. This study used a completely
randomized design (CRD). There was 1 control and 5 treatments in the form of
pepper leaf extract with concentrations of 0.2%, 0.4%, 0.6%, 0.8%, and 1%. The
test material used was Ae. aegypti instar I1l. Each treatment used 25 larvae with 4
repetitions. Observations were made after 24 hours of treatment. The data
obtained in the form of the number of larval deaths were analyzed using one way
ANOVA and Post hoc LSD test. The results of this study showed a significant
difference (p = 0.000), and it was found that a concentration of 1% was the most
effective concentration as larvicide for Ae. aegypti with a larval mortality
percentage of 92%.

Keywords: Aedes aegypti, pepper leaves, larvicides
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l. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kasus Demam Berdarah Dengue (DBD) di Indonesia cukup tinggi sehingga
mendapat perhatian khusus dari pemerintah Indonesia bahkan WHO
mengkategorikan Indonesia sebagai negara endemis tinggi kasus DBD.
Sebagian besar kabupaten/kota di Indonesia telah terinfeksi penyakit DBD.
Kasus DBD tercatat sebanyak 138.127 kasus pada tahun 2019. Jumlah kasus
ini mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan tahun 2018 sebanyak
65.602 kasus. Jumlah kematian yang disebabkan oleh penyakit DBD juga
mengalami peningkatan dari tahun 2018-2019 yaitu sebanyak 467 menjadi
919 kematian (Kemenkes RI, 2020).

Angka Kesakitan (IR) per 100.000 penduduk selama tahun 2010-2019
mengalami naik turun. Di Provinsi Lampung, Angka Kesakitan (IR) DBD
pada tahun 2019 sebesar 64,4 per 100.000 penduduk dan Angka Bebas Jentik
(ABJ) kurang dari 95% (Dinkes Provinsi Lampung, 2020).

DBD salah satunya ditularkan oleh vektor penyakit ini yaitu nyamuk Aedes
aegypti yang mengandung virus dengue. Nyamuk Ae. aegypti dikenal sebagai
serangga yang merugikan dan menularkan penyakit. Nyamuk Ae. aegypti
menularkan penyakit DBD melalui gigitannya (Yunita dkk., 2009).

Ae. aegypti mencari air yang menggenang untuk dijadikan tempat
perindukannya sebagai tempat meletakkan telur seperti pada bak mandi yang

tidak dikuras, ban bekas dan tempurung kelapa yang tergenang air hujan,



vas bunga, tempat minum burung atau binatang peliharaan lainnya, potongan

bambu, dan lain sebagainya (Wahyuni, 2016).

Upaya pengendalian nyamuk Ae. aegypti perlu dilakukan agar penyebaran
penyakit DBD dapat dicegah. Pengendalian nyamuk Ae. aegypti dapat
dilakukan dengan cara memutus rantai perkembangbiakannya, salah satunya
dengan menggunakan larvasida. Menurut Sudarmo (1988) larvasida adalah
pestisida atau pembunuh hama yang mampu mematikan ulat (larva) atau
serangga yang belum dewasa. Salah satu larvasida yang digunakan untuk
membunuh larva yaitu bubuk temephos (abate) (Indrayani dan Wahyudi,
2018). Upaya pengendalian nyamuk menggunakan larvasida berbahan kimia
dalam kurun waktu yang lama dapat memberikan efek resisten (Astriani dan
Widawati, 2016). Selain itu, penggunaan larvasida berbahan kimia juga dapat
memberikan efek buruk bagi lingkungan seperti pencemaran lingkungan
(Yunita dkk., 2009), mengganggu kesehatan manusia seperti rasa mual, sakit
kepala, dan gangguan saraf jika dosis yang digunakan terlalu tinggi (Ishak
dkk., 2020). Akan tetapi, larvasida dianggap sebagai pengendalian yang
efektif untuk mencegah perkembangbiakan nyamuk dilihat dari banyaknya
kematian larva (Rumengan, 2010). Oleh karena itu, dibutuhkan larvasida
berbahan alami sebagai upaya pengendalian nyamuk yang lebih aman bagi

kesehatan dan tidak berdampak pada kerusakan lingkungan.

Salah satu tanaman yang berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai larvasida
alami yaitu lada (Piper nigrum L.). Lada termasuk tanaman rempah yang
banyak dibudidaya oleh petani di daerah Lampung sehingga mudah
didapatkan. Tumbuhan lada mengandung senyawa seperti alkaloid piperin
(5,3- 9,2%), kavisin (1%), metil pirolin, minyak atsiri (1,2-3,5%) yang
mengandung felandren, dipenten, kariopilen, enthoksilin, limonen,
(Hikmawanti, dkk. 2016). Senyawa-senyawa tersebut berperan dalam
aktivitas larvasida. Fadmi (2019) melaporkan bahwa ekstrak biji lada
memiliki aktivitas sebagai larvasida terhadap nyamuk Ae. aegypti. Untuk itu

perlu dilakukan penelitian ini untuk mengetahui keefektifan ekstrak daun
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P. nigrum L. sebagai larvasida nyamuk Ae. aegypti.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas daun lada

(P. nigrum L.) sebagai larvasida nyamuk Ae. aegypti.

Kerangka Pikir

DBD kasusnya cukup tinggi di Indonesia dan diketahui dapat menyebabkan
kematian. Tingginya kasus ini disebabkan oleh vektor penyakit ini yang terus
berkembang biak. Vektor utama penyakit DBD adalah nyamuk Ae. aegypti.
Nyamuk Ae. aegypti membawa virus dengue dan menularkan kepada manusia
melalui gigitannya. Nyamuk ini menghisap darah pada waktu pagi dan sore
hari untuk memenuhi kebutuhan protein yang berperan dalam proses

pematangan telur.

Sebagai upaya mencegah penyebaran penyakit DBD perlu dilakukan suatu
pengendalian terhadap vektor penyakit ini yaitu nyamuk Ae. aegypti.
Pengendalian dilakukan dengan cara memutus rantai perkembangbiakannya,
salah satunya dengan menggunakan larvasida. Pengendalian nyamuk
menggunakan larvasida dinilai sebagai metode yang efektif. Akan tetapi,
penggunaan larvasida berbahan kimia dapat berakibat buruk karena dapat
mencemari lingkungan dan menimbulkan resistensi nyamuk Ae. aegypti.
Sebagai alternatif dapat meggunakan larvasida alami yaitu larvasida yang

terbuat dari tumbuhan yang aman bagi lingkungan.

Tumbuhan yang berpotensi sebagai larvasida yaitu lada (P. nigrum L.) karena

mengandung senyawa bioaktif yang dapat bersifat racun pada serangga
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sehingga dapat menyebabkan gangguan pada perkembangan larva nyamuk
Ae. aegypti. Senyawa yang terkandung dalam tumbuhan lada seperti saponin,
flavonoid, alkaloid, dan minyak atsiri yang mengandung felandren, dipenten,
kariopilen, enthoksilin, limonen, sehingga dapat berpotensi sebagai larvasida
nyamuk Ae. aegypti. Selain itu, tumbuhan lada banyak dibudidaya di
Lampung dan mudah diperoleh untuk dimanfaatkan sebagai larvasida alami.
Oleh karena itu, dilakukan penelitian ini untuk menguji efektivitas daun lada

sebagai larvasida nyamuk Ae. aegypti.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan ekstrak daun lada (P. nigrum
L.) dengan 6 perlakuan, yaitu 0% (kontrol), 0,2%, 0,4%, 0,6%, 0,8%, 1% dan
dengan penambahan CMC 0,5% pada setiap perlakuan. Objek yang
digunakan yaitu larva nyamuk Ae. aegypti instar I11. Untuk setiap perlakuan
digunakan masing-masing 25 larva dengan 4 kali pengulangan. Pengamatan
dilakukan setelah 24 jam diberi perlakuan. Kemudian data yang diperoleh
akan dianalisis menggunakan one way ANOVA dan dilanjutkan dengan uji
Post hoc LSD.

Hipotesis

Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Ekstrak daun lada (P. nigrum L.) berpotensi sebagai larvasida alami
2. Konsentrasi ekstrak daun lada (P. nigrum L.) 1% lebih efektif terhadap

kematian larva nyamuk Ae. aegypti.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Demam Berdarah Dengue (DBD)

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu penyakit
yang masih menjadi permasalahan dalam dunia kesehatan di Indonesia.
Penyakit ini telah banyak menelan korban sejak tahun 1968 hingga saat ini di
berbagai daerah. Penyakit ini disebabkan oleh virus dengue yang ditularkan
oleh nyamuk Ae. aegypti sebagai vektor utama (Astriani dan Widawati,
2016). DBD merupakan penyakit yang banyak dijumpai di daerah tropis
termasuk Lampung. DBD banyak diderita oleh anak-anak yang berusia di
bawah 15 tahun, tetapi tidak jarang ditemukan orang dewasa juga terinfeksi

penyakit ini (Syam dan Pawenrusi, 2015).

Upaya pencegahan yang dapat dilakukan untuk mengurangi angka kesakitan
DBD yaitu salah satunya dengan menggunakan larvasida untuk menekan
populasi vektor penyakit DBD (Syam dan Pawenrusi, 2015). Upaya
pengendalian vektor penyakit DBD menggunakan larvasida kimia dinilai
efektif, tetapi penggunaannya telah dibatasi karena dapat berdampak pada
kerusakan lingkungan dan kesehatan manusia, serta dapat menyebabkan
resistensi vektor penyakit DBD sehingga dibutuhkan larvasida berbahan
alami yang berasal dari tumbuhan yang aman bagi kesehatan manusia dan

ramah lingkungan (Wikandari dan Surati, 2018).



2.2. Nyamuk Aedes aegypti

2.2.1. Klasifikasi nyamuk Ae. aegypti

Menurut Borror dkk. (1989), klasifikasi nyamuk Ae. aegypti adalah
sebagai berikut.

Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class - Insecta

Ordo : Diptera
Family : Culicidae
Genus : Aedes
Species : Aedes aegypti

2.2.2. Karakteristik dan Morfologi nyamuk Ae. aegypti

Nyamuk Ae. aegypti memiliki ukuran kecil sampai sedang dengan ciri
pada tubuhnya yaitu terdapat bercak-bercak dan garis-garis berwarna
putih dengan warna dasar hitam. Ciri khas utama yang membedakan
dengan nyamuk lainnya yaitu adanya dua garis lengkung berwarna
putih pada kedua sisi lateral dan dua garis sejajar berwarna putih pada
garis median punggungnya yang berwarna dasar hitam (lyre shaped
marking) sehingga dikenal juga sebagai Black White Mosquito atau
Tiger Mosquito (Palgunadi dan Rahayu, 2011). Pada bagian kepala,
terdapat bercak putih pada clypeus, bagian abdomen berwarna coklat
tua sampai kehitaman dengan garis-garis putih, dan bagian kaki anterior
midfemur terdapat garis putih memanjang (Rueda, 2004). Morfologi
nyamuk Ae. aegypti dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Morfologi nyamuk Ae. aegypti (Rueda, 2004)

2.2.3.Siklus Hidup Nyamuk Ae. aegypti

Siklus hidup merupakan masa perkembangan makhluk hidup untuk
mencapai tahap kesempurnaan. Nyamuk Ae. aegypti mengalami
metamorfosis sempurna dalam siklus hidupnya melalui 4 fase yang
meliputi telur yang diletakkan pada air yang bersih, lalu berkembang
menjadi jentik/telur, kemudian memasuki stadium pupa, lalu menjadi
nyamuk dewasa yang hidup bebas di udara. Nyamuk betina dapat
bertelur hingga mencapai 100 butir. Telur menjadi bentuk larva setelah
berada di dalam air selama kurang lebih 1-2 hari. Masa jentik berkisar
6-8 hari dan pupa dapat berlangsung 2-4 hari. Masa perkembangan dari
telur hingga menjadi nyamuk berlangsung selama 8-10 hari. Masa
hidup nyamuk dapat mencapai 2-3 bulan (Susanti dan Suharyo, 2017).
Siklus hidup nyamuk Ae. aegypti dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Siklus hidup nyamuk Ae. aegypti (CDC, 2020)

Tahap-tahap perkembangan nyamuk Ae. aegypti.

a. Telur

Telur nyamuk Ae. aegypti memiliki ukuran yang sangat kecil dan
berwarna hitam. Telur nyamuk Ae. aegypti berbentuk oval
memanjang, permukaannya polygonal, berwarna hitam, berukuran
0,5-0,8 mm, tidak terdapat alat pelampung. Telur-telur ini terletak
di dinding bagian dalam pada tempat perindukannya (breeding site)
dan berdekatan dengan permukaan air. Telur yang terletak di dalam
air akan menetas menjadi larva instar | dalam jangka waktu 1
sampai 3 hari pada suhu 30°C. Telur ini mampu bertahan pada suhu
2°C-12°C selama berbulan-bulan (Wahyuni, 2016). Telur nyamuk
Ae. aegypti dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Telur nyamuk Ae. aegypti dengan perbesaran 100x
(CDC, 2020)

b. Larva

Larva nyamuk Ae. aegypti memiliki corong pernapasan (siphon)

yang terletak pada segmen terakhir. Pada corong pernapasan tersebut
terdapat pectin dan sepasang rambut serta jumbai. Terdapat gigi sisir
(comb scale) yang berjumlah 8-21 atau berjajar 1-3 berbentuk seperti
duri dan terletak pada setiap sisi abdomen segmen kedelapan. Selain
itu, terdapat juga duri panjang berbentuk seperti kurva di sisi thoraks

serta sepasang rambut di kepala (Purnama, 2017).

Selama stadium larva digunakan untuk makan karena dalam masa
perkembangan nyamuk Ae. aegypti. Ketika stadium larva, makanan
yang dimakan berupa senyawa organik dan mikroorganisme yang
larut di dalam air. Larva bergerak dengan sangat aktif dan cepat.
Apabila larva sedang istirahat dan tidak melakukan aktivitas lainnya
maka posisi tubuhnya akan membentuk sudut dengan permukaan air
dan corong pernapasan akan ditonjolkan ke permukaan air
(Wahyuni, 2016). Larva nyamuk Ae. aegypti dapat dilihat pada
Gambar 4.



10

-y <« antenna
oD

| NA\NSRATL, <= sotne
Y 7

. .o
S
-
~—

ABDOMEN - , 7"““\

HEAD -

T
Xl sjuawbos

.

“;g‘\%

siphon 4 g J
l—»’ *\ anal
. “segment X
. 4

subventral A\
tuft

Gambar 4. Larva nyamuk Ae. aegypti (Rueda, 2004)

Ada empat tahap perkembangan larva Ae. aegypti sesuai dengan
pertumbuhan larva menurut Wahyuni (2016) yaitu :
1. Larvainstar |
Berukuran sekitar 1-2 mm, duri-duri (spinae) dan corong
pernapasan pada dada masih belum jelas. Fase ini berlangsung
1-2 hari.
2. Larvainstar Il
Berukuran 2,5-3,5 mm, duri-duri belum jelas dan corong
pernapasan mulai menghitam. Fase ini berlangsung 2-3 hari.
3. Larvainstar Il
Berukuran 4-5 mm, duri-duri dada mulai jelas, corong pernapasan
berwarna coklat kehitaman dan gemuk, gigi sisir pada segmen
abdomen ke-8 mengalami pergantian kulit. Fase ini berlangsung
3-4 hari.
4. Larvainstar IV
Berukuran 5-6 mm, dengan kepala berwarna lebih gelap, corong
pernapasan pendek dan warna semakin gelap sehingga kontras
dengan warna tubuhnya. Setelah 2-3 hari akan mengalami

pergantian kulit dan berkembang menjadi pupa.



C.

11

Pupa

Pupa merupakan stadium terakhir yang hidup di dalam air dan dalam
fase istirahat. Pupa berbentuk seperti koma dan memiliki segmen-
segmen pada bagian abdomen. Kepala dan dadanya menyatu
(chepalothorax) dan memiliki corong pernafasan. Stadium pupa
membutuhkan waktu sekitar 2-5 hari sampai terbentuk nyamuk
dewasa yang hidup bebas di udara (Hadi dkk, 2009). Stadium pupa
merupakan fase istirahat dan tidak makan, tetapi memiliki
pergerakan yang lebih aktif dan cepat jika dibandingkan dengan
stadium larva. Stadium pupa masih belum dapat dibedakan antara
jantan dan betina. Pada umumnya nyamuk jantan akan menetas lebih
dulu dibandingkan nyamuk betina kemudian akan keluar dari air dan
berkembang menjadi nyamuk dewasa (Wahyuni, 2016). Pupa
memiliki bagian chepalotorax yang lebih besar dibandingkan dengan
bagian abdomen sehingga bentuk tubuhnya bengkok. Terdapat alat
pernapasan yang berbentuk seperti terompet pada punggung dada
pupa. Pada segmen abdomen ke-8 terdapat sepasang alat seperti
kayuh untuk bergerak dan berenang. Pupa terletak sejajar dengan
bidang permukaan air saat istirahat (Dewi, 2014). Pupa nyamuk Ae.

aegypti dapat dilihat pada Gambar 5.

2.0 mm

Gambar 5. Pupa nyamuk Ae. aegypti
(Zettel, 2013)
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Imago (Nyamuk Dewasa)

Imago merupakan fase dewasa dan tahap terakhir dari metamorfosis
nyamuk. Nyamuk Ae. aegypti dewasa memiliki tubuh dengan warna
dasar hitam dan terdapat bercak dan garis berwarna putih. Nyamuk
ini dapat ditemukan di dalam rumah atau sekitar rumah, di alam
bebas dan juga di tempat-tempat umum. Nyamuk ini mampu terbang
hingga mencapai 100 meter. Nyamuk menghisap darah untuk
mendapatkan sumber protein yang akan digunakan dalam proses
pematangan telur. Dengan demikian nyamuk betina lah yang
beraktivitas dan aktif menggigit (menghisap) darah pada waktu pagi
hingga sore hari (Wahyuni, 2016). Nyamuk betina memenubhi
kebutuhan protein dalam waktu 24-36 jam kemudian setelah terjadi
pembuahan. Nyamuk betina dapat hidup hingga umur 2-3 bulan.
Nyamuk jantan memenuhi kebutuhan nutrisi di dalam tubuhnya
dengan cara menghisap sari-sari bunga yang mengandung gula dan
menetap di dekat tempat perkembangbiakannya (Purnama, 2017).
Nyamuk Ae. aegypti dewasa dapat dilihat pada Gambar 6.

Gambar 6. Nyamuk Ae. aegypti dewasa (CDC, 2020)
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Tubuh Ae. aegypti dewasa dibagi menjadi tiga bagian menurut
Wahyuni (2016) yaitu :

3)

b)

Kepala (caput)

Kepala Ae. aegypti berbentuk bulat seperti bola dan memiki
sepasang mata faset. Pada kepala nyamuk juga terdapat sepasang
palpus maksila dan antena yang panjangnya melebihi panjang
palpus maksila. Nyamuk jantan memiliki mulut (proboscis) yang
lebih lemah sehingga tidak dapat menembus kulit manusia,
sedangkan mulut nyamuk betina lebih kuat dengan tipe mulut
penusuk penghisap sehingga mampu menembus kulit manusia
dan menghisap darah dalam memenuhi kebutuhan protein untuk

pematangan telur.

Dada (thoraks)

Bagian dada Ae. aegypti terdapat sepasang sayap yang digunakan
untuk terbang. Terdapat 3 pasang kaki (foreleg, midleg, dan
hindleg). Pada punggung dada (mesonotum) terdapat garis-garis
berwarna putih yang merupakan ciri khas dan dapat digunakan
sebagai pembeda dengan nyamuk jenis lain. Garis-garis pada
punggung dada nyamuk Ae. aegypti diantaranya dua garis
lengkung berwarna putih pada tepinya dan dua garis sub median
di tengahnya.

Perut (abdomen)

Bagian abdomen nyamuk Ae. aegypti terdiri dari 8 segmen.
Segmen ke-8 nyamuk jantan berbentuk seperti kerucut sedang dan
lebih lebar, sedangkan segmen ke-8 pada nyamuk betina
berbentuk lebih runcing dan sersi menonjol. Pada saat istirahat,
posisi tubuh nyamuk Ae. aegypti sejajar dengan permukaan

tempat yang dihinggapi.
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2.3. Larvasida

Menurut Sudarmo (1988) larvasida merupakan pestisida atau pembunuh
hama yang mampu mematikan serangga belum dewasa (ulat/larva). Larvasida
terdiri dari 2 suku kata yang berasal dari bahasa Yunani yaitu Lar berarti
serangga belum dewasa dan Sida berarti pembunuh. Pemberantasan nyamuk
menggunakan larvasida termasuk metode yang efektif untuk memutus
perkembangbiakan nyamuk sehingga mencegah penyebaran yang lebih luas.
Aktivitas suatu senyawa kimia pada larvasida dapat dilihat dari kematian

larva.

Larvasida merupakan salah satu metode yang populer di masyarakat
Indonesia, digunakan dalam pengendalian nyamuk untuk mencegah
penyebaran penyakit. Larvasida yang biasa digunakan yaitu berbahan dasar
temephos. Larvasida kimia bersifat toksik, sehingga penggunaannya harus
mempertimbangkan efek buruk terhadap lingkungan dan organisme
(Sogandi dan Gunarto, 2020). Penggunaan larvasida kimiawi dalam upaya
pengendalian Ae. aegypti telah menimbulkan resistensi sehingga dosis terus
dinaikkan yang tentu memiliki efek racun bagi makhluk hidup termasuk

manusia, hewan, serta lingkungan (Simbolon dan Martias, 2020).

Dalam upaya pegendalian nyamuk terdapat alternatif lain selain
menggunakan larvasida berbahan kimia yaitu menggunakan bahan alami
yang memiliki dampak panjang dan tidak menimbulkan resistensi salah
satunya menggunakan tumbuhan lada (Fadmi, 2019). Larvasida alami
merupakan larvasida yang terbuat dari tumbuhan yang mengandung senyawa
toksik terhadap serangga pada stadium larva. Dengan menggunakan larvasida
alami diharapkan tidak menimbulkan dampak buruk terhadap lingkungan,
hewan, dan manusia serta tidak menimbulkan resistensi (Nugroho, 2011).
Larvasida alami mempunyai kelebihan diantaranya yaitu cepat terurai
sehingga tidak menimbulkan residu dalam jangka waktu lama, bekerja cepat,
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kandungan toksik rendah sehingga aman terhadap manusia, tumbuhan dan

organisme lainnya (Wiryadiputra, 2006).

Larvasida alami yang berasal dari tumbuhan mengandung senyawa-senyawa
metabolit sekunder yang dihasilkan pada jaringan tumbuhan dan berperan
dalam pertahanan tumbuhan seperti saponin, terpenoid, alkaloid dan
flavonoid. Senyawa ini dapat bersifat toksik bagi serangga salah satunya
dengan cara menurunkan kemampuan dalam mencerna makanan

(Ishak dkk., 2020).

Lada (Piper nigrum L.)

2.4.1. Klasifikasi Tumbuhan Lada (P. nigrum L.)

Menurut Tjitrosoepomo (1988), klasifikasi tumbuhan lada adalah

sebagai berikut.

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Class : Dicotyledonae
Ordo : Piperales
Family : Piperaceae
Genus : Piper

Species : Piper nigrum L.

2.4.2. Karakteristik Tanaman Lada (P. nigrum L.)

Lada (P. nigrum L.) termasuk dalam family Piperaceae. Family ini
terdiri dari spesies yang memiliki bentuk yang beragam, seperti
herba, semak, tanaman menjalar, dan pohon-pohonan. Lada dari
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genus Piper merupakan jenis tumbuhan yang berasal dari Ghats,
Malabar India (Rismunandar, 2007). Lada juga dikenal dengan
sebutan merica atau sahang yang memiliki rasa sedikit pahit, pedas,
hangat, dan dapat digunakan sebagai antipiretik. Lada merupakan
tanaman yang memiliki banyak kandungan kimia, seperti minyak
lemak, minyak lada, dan pati, dan lain-lain (Suminto dan Lukiawan,
2018).

Morfologi tumbuhan lada (P. nigrum L.) menurut Suminto dan
Lukiawan (2018) adalah sebagai berikut sebagaimana yang terlihat pada
Gambar 7.

a. Berakar tunggang (dikotil). Perakaran lada tersusun atas dua jenis,
yaitu akar yang tumbuh dari ruas batang di atas tanah dan akar yang
tumbuh dari ruas batang di dalam tanah. Akar yang tumbuh dari ruas
batang di atas tanah berfungsi untuk menopang batang pokok dan
menjalar pada tumbuhan inang atau pada tiang panjat. Sedangkan
akar yang tumbuh dari ruas batang di dalam tanah berfungsi untuk
menyerap nutrisi (feeding roots). Tumbuhan lada mempunyai satu
batang utama dan dua jenis cabang (orthotropis atau vertikal dan
plagiotropis atau horizontal), sehingga menyebabkan lada memiliki
banyak percabangan. Pada ruas-ruas batang terdapat daun, tunas, dan
bunga.

b. Berdaun tunggal, warna daun hijau gelap dan daun terletak
berselang-seling pada cabang, permukaan daun bagian atas tampak
mengkilap dan bagian bawah tampak pucat dan terdapat adanya
kelenjar.

c. Bunga berukuran kecil, berbentuk bulir, dan tumbuh di
seberang daun, serta tidak memiliki perhiasan bunga.

d. Buah buni tak memiliki tangkai, berkulit keras, dan dilapisi oleh

daging buah.
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Gambar 7. Morfologi Tumbuhan Lada (P. nigrum L.) a. seluruh
tumbuhan; b. daun tunggal (Lija-Escaline, 2015)

Lada (P. nigrum L.) termasuk tanaman rempah-rempahan yang banyak
dibudidayakan oleh petani di daerah Lampung. Lada umumnya akan
berbuah saat sudah mencapai umur 3 tahun. Untuk mempercepat
reproduksinya yaitu dapat berproduksi pada umur 1 tahun (mengikuti
musim berbuah lada), lada dapat dibudidayakan dengan sistem tanpa
tiang panjat atau lebih dikenal sebagai lada perdu. Jenis lada yang
dihasilkan umumnya adalah lada hitam (black pepper). Terdapat
beberapa daerah di Provinsi Lampung yang merupakan penghasil lada
(Tabel 1). Berdasarkan data dari Kementerian Pertanian pada tahun
2015 terdapat 11 (sebelas) dari 14 kabupaten yang membudidayakan
lada yaitu Kabupaten Lampung Selatan, Kabupaten Pesawaran,
Kabupaten Lampung Tengah, Kabupaten Lampung Utara, Kabupaten
Lampung Barat, Kabupaten Tanggamus, Kabupaten Lampung Timur,
Kabupaten Way Kanan, Kota Bandar Lampung, Kabupaten Pringsewu,
dan Kabupaten Pesisir Barat (Suminto dan Lukiawan, 2018).
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Tabel 1. Luas Areal dan Produksi Lada (P. nigrum L.) di 14 Kabupaten
di Provinsi Lampung tahun 2015 (Kementerian Pertanian,

2016)

No. Kabupaten Luas Areal Produksi
(ha) (ton)

1. Lampung Selatan 84 43

2. Pesawaran 340 83

3. Lampung Tengah 117 96

4, Lampung Utara 11.401 3.689

5. Lampung Barat 7.686 3.644

6. Tanggamus 7.371 2.154

7. Tulang Bawang - -

8. Lampung Timur 4.815 1.958

9. Way Kanan 10.088 1.317

10.  Bandar Lampung 12 8

11.  Pringsewu 354 123

12.  Tulang Bawang Barat - -

13.  Mesuji - -

14.  Pesisir Barat 3.595 1.755




I1l. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari-April 2021, di Laboratorium
Zoologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,
Universitas Lampung. Pembuatan ekstrak daun lada dilakukan di
Laboratorium Botani Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan limu
Pengetahuan Alam, Universitas Lampung.

3.2. Alat dan Bahan

3.2.1. Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain blender untuk
menghaluskan daun lada (P. nigrum L.), kertas saring, gelas plastik,
rotary evaporator sebagai alat untuk menguapkan solven etanol, batang
pengaduk, timbangan, botol gelap sebagai wadah maserasi, Erlenmeyer,
corong, pipet larva, botol sebagai wadah hasil ekstrak daun lada, gelas
ukur, dan kamera.

3.2.2.Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu daun lada (P. nigrum

L.) muda hingga sedang yang didapatkan dari perkebunan
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di Kecamatan Pugung, Kabupaten Tanggamus, Lampung. Carboxyl
methyl cellulose (CMC) yang berfungsi sebagai pelarut dan
menstabilkan emulsi, larutan etanol 96% sebagai pelarut ekstrak daun
lada, akuades sebagai pengencer ekstrak, dan hewan uji penelitian

berupa larva nyamuk Ae. aegypti instar I11.

3.3. Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Objek penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 25 larva nyamuk Ae. aegypti instar Il1.
Penelitian ini menggunakan ekstrak daun lada (P. nigrum L.) dengan 6
perlakuan yaitu 0% (kontrol), 0,2%, 0,4%, 0,6%, 0,8%, dan 1%
Pengulangan dilakukan sebanyak 4 kali. Pengamatan dilakukan setelah

24 jam untuk melihat jumlah kematian larva.

3.4. Prosedur Penelitian

3.4.1. Penyediaan Larva Nyamuk Ae. aegypti

Larva nyamuk berasal dari telur nyamuk Ae. aegypti yang diperoleh
dari Fakultas Kedokteran Hewan Institut Pertanian Bogor, Jawa Barat
dalam bentuk sediaan kering. Penyediaan larva berasal dari telur yang
ditetaskan di dalam nampan berukuran 30x15 cm yang diisi air dalam
waktu 1-2 hari. Telur yang sudah menetas kemudian menjadi larva yang
akan melewati fase instar I hingga instar 111 selama 3-5 hari. Selama
masa pemeliharaan, larva diberi makan dengan pelet ikan yang

dihaluskan. Ketika larva sudah sampai pada fase instar Ill, larva
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tersebut dimasukkan ke dalam gelas plastik yang berisi larutan ekstrak
lada dengan berbagai konsentrasi.

3.4.2. Ekstraksi Daun Lada (Piper nigrum L.)

Daun lada yang digunakan adalah daun yang muda hingga sedang
sebanyak 4 kg. Pembuatan ekstrak daun lada dilakukan dengan cara
memisahkan daun dari tangkainya lalu dibersihkan kemudian dikering
anginkan. Setelah kering, daun lada ditimbang dan dirajang agar mudah
kering lalu dihaluskan dengan menggunakan blender hingga menjadi
serbuk (simplisia). Simplisia daun lada kemudian dimasukkan ke dalam
botol gelap dan dimaserasi dengan etanol 96%, ditutup hingga rapat dan
biarkan selama 24 jam. Hasil maserasi disaring dan diambil filtratnya,
lalu endapannya digunakan untuk remaserasi selama 24 jam.
Remaserasi dilakukan sampai 3 kali pengulangan. Seluruh hasil
maserasi dimasukkan ke dalam rotary evaporator sampai dihasilkan
ekstrak pekat daun lada (Mutiarawati, dkk., 2017).

Untuk membuat konsentrasi ekstrak yang diperlukan, digunakan rumus
sebagai berikut (Zestyadi, 2018):

ViM: = V2M2

Keterangan:

V1 = Volume larutan yang diencerkan (ml).
M = Konsentrasi ekstrak daun lada yang tersedia (%).
V> = Volume ekstrak + larutan CMC 0,5% yang diinginkan (ml).

M, = Konsentrasi ekstrak daun lada yang dibuat (%).
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Tabel 2. Volume ekstrak daun lada (P. nigrum L.) yang digunakan

M V2 M: V. = V2XM: Pengulangan
1= M, Vix4
100% 200 ml 0,2% 0,4 ml 1,6 ml
100% 200 ml 0,4 % 0,8 ml 3,2ml
100% 200 ml 0,6 % 1,2 ml 4,8 ml
100% 200 ml 0,8 % 1,6 ml 6,4 ml
100% 200 ml 1% 2ml 8 ml
Total 24 ml

3.4.3. Uji Efektivitas

Uji efektivitas dilakukan dengan cara menyiapkan kontrol dan ekstrak
daun lada (P. nigrum L.) yang dibuat dengan berbagai konsentrasi,
yaitu 0,2%, 0,4%, 0,6.%, 0,8%, dan 1% yang dilarutkan dengan CMC
0,5% (aquades + CMC 1 gr) hingga volume larutan 200 ml
(Mutiarawati, dkk., 2017). Setiap konsentrasi beserta kontrol
dimasukkan ke dalam masing-masing gelas plastik. Kemudian 25 ekor
larva instar 111 dimasukkan ke dalam masing-masing gelas tersebut.
Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali. Pengamatan dilakukan
dengan menghitung jumlah kematian larva setelah 24 jam. Pengujian
dilakukan pada suhu kamar. Persentase kematian larva dihitung
menggunakan rumus sebagai berikut (Makkiah, 2019).

) Jumlah larva yang mati
Persentase kematian larva = —x 100%
Jumlah larva yang diuji




3.5. Diagram Alir Penelitian

Tahapan penelitian tertera dalam diagram alir pada Gambar 8.

Persiapan telur Ae. aegypti dan daun lada (P. nigrum L.)

\ 4

Menetaskan telur Ae.
aegypti dan memelihara
hingga menjadi larva
instar 111

Membuat ekstrak daun
lada (P. nigrum L.)

l

Menyiapkan larutan uji
(ekstrak daun lada +CMC
0,5 %) masing-masing 4
pengulangan

|

_ANA—

—

0% ,
(kontrol) 0,2%

N

0,4%

0,6% 0,8% 1%

v

l

Meletakkan 25 larva instar I11 pada tiap perlakuan selama 24 jam

l

Pengamatan kematian larva dilakukan setelah 24 jam perlakuan

Gambar 8. Diagram alir penelitian
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3.6. Analisis Data

Data yang diperoleh berupa jumlah larva yang mengalami kematian,
kemudian dilakukan analisis menggunakan analysis of varians (ANOVA)
untuk mengetahui ada tidaknya perbedaaan jumlah kematian larva

Ae. aegypti pada seluruh kelompok uji. Jika terdapat perbedaan yang
signifikan maka dilanjutkan dengan uji Post hoc LSD untuk menentukan

rerata perlakuan yang berbeda secara statistik.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan

sebagai berikut.

1. Ekstrak daun lada (P. nigrum L.) efektif sebagai larvasida nyamuk Ae.
aegypti.
2. Ekstrak daun lada (P. nigrum L.) yang efektif ditemukan pada konsentrasi

1% dengan persentase kematian larva uji sebesar 92%.

5.2. Saran

Berdasarkan penelitian maka saran yang diajukan adalah melakukan
pengujian terhadap senyawa bioaktif yang memiliki aktivitas sebagai
larvasida dan diperlukan pengkajian lebih dalam dengan mengisolasi senyawa
bioaktif tersebut.
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